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ABSTRAK 

Salah satu usaha sub-sektor peternakan yang dapat dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan protein hewani 

yaitu melakukan pengembangan usaha di bidang ternak ruminansia khususnya Sapi Bali. Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi dan menganalisis Potensi penggembangan Sapi Bali di Kecamatan Tugumulyo,  Kabupaten Musi 

Rawas. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan mengidentifikasi daerah basis 

pengembangan dengan analisis LQ atau daerah basis pengembangan. Data yang diperoleh ditabulasi dan 

selanjutnya  ditampilkan dalam bentuk tabel dan gambar kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukan untuk daerah basis pengembangan ternak Sapi Bali ada di lima desa yaitu pada Desa Ngadirejo (3.33), 

Desa Wonorejo (2.27), Desa Surodadi (1.98), Desa Dwijaya (1.48), dan Desa Tambahasri (1.37), kesimpulan 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Kecamatan Tugumulyo, Kabupaten Musi Rawas memiliki potensi yang 

cukup besar untuk pengembangan ternak Sapi Bali. 

Kata Kunci: Basis, Sapi Bali, Musi Rawas 

 

ABSTRACT 
One of the livestock sub-sector businesses that can be developed to meet the demand for animal protein is ruminant 

livestock production, particularly Bali cattle. This study aimed to identify and analyze the potential for Bali cattle 

development in Tugumulyo District, Musi Rawas Regency. A descriptive qualitative approach was employed by 

identifying development base areas using Location Quotient (LQ) analysis. The collected data were tabulated and 

then presented in tables and figures before being analyzed descriptively. The results showed that there are five 

villages classified as base areas for Bali cattle development, namely Ngadirejo Village (3.33), Wonorejo Village 

(2.27), Surodadi Village (1.98), Dwijaya Village (1.48), and Tambahasri Village (1.37). In conclusion, the findings 

indicate that Tugumulyo District, Musi Rawas Regency, has considerable potential for the development of Bali 

cattle farming. 

Keywords: Base, Bali Cattle, Musi Rawas 

 

PENDAHULUAN 
Pembangunan sub-sektor peternakan merupakan bagian integral dari pertumbuhan sektor 

pertanian dalam pengembangan dan peningkatan ekonomi Bangsa dan Negara. Pembangunan sub-

sektor ini sebagai salah satu upaya dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani masyarakat. Upaya ini 

dapat meningkatkan taraf hidup serta mensejahterakan para peternak untuk melakukan pengembangan 

kemampuannya dalam mendorong pertumbuhan pembangunan peternakan. Salah satu usaha sub-sektor 

peternakan yang dapat dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan protein hewani yaitu melakukan 

pengembangan usaha di bidang ternak ruminansia khususnya Sapi Bali yang masih banyak kurang 

diminati karena keterbatasan sumber bahan pakan. 

Keterbatasan sumber bahan pakan merupakan salah satu faktor peyebab produktivitas ternak 

Sapi Bali menjadi rendah. Oleh sebab itu, penurunan akan jumlah populasi ternak Sapi Bali akan 

meningkat, penyebab utama adalah lahan pangan yang semakin sempit karena sudah banyak di 

konversikan menjadi perkebunan dan pembangunan. Sehingga berdampak pada ketersediaan rumput-

rumputan yang merupakan bahan pakan utama untuk ternak Sapi Bali yang saat ini usaha paling besar 

berkotribusi dalam menghasilkan produk hewani.  

Produk hewani Sapi Bali yang mempunyai kontribusi besar sebagai pendorong pengembangan 

untuk kebutuhan produk hewani yaitu daging (Pagala et al.,2019; Hidayat et al., 2020). Kontribusi Sapi 

Bali dalam memenuhi kebutuhan daging untuk komsumsi sangat besar yaitu 26,92 % (Abadi et 

al.,2020). Sementara itu, program pengembangan Sapi Bali yang merupakan golong untuk ternak potong 

dihadapkan dengan permasalahan semakin menyempitnya lahan sebagai tempat usaha dan pakan 
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hijauan, yang mengakibatkan persaingan  dengan  sektor  pembangunan dalam penggunaan  lahan,  

merupakan  salah  satu penyebab menurunnya populasi Sapi Bali (Abadi et  al., 2019; Abadi, et al., 

2019) 

Populasi adalah sehimpunan atau kelompok individu suatu jenis mahluk hidup yang tergolong 

dalam suatu spesies (kelompok lain yang dapat melangsungkan interaksi genetik dengan jenis yang 

bersangkutan) pada suatu waktu tertentu yang menghuni suatu wilayah atau tata ruang tertentu 

(Setiawan., 2017). Adapun peandapat lain mengenai populasi di sampaikan oleh Dimyati (2013) 

populasi adalah elemen penting yang hidup dan tinggal bersama-sama dan secara teoritis menjadi target 

penelitian. Sifat-sifat ini dapat dijadikan sebagai parameter untuk mengetahui/memahami kondisi suatu 

populasi secara alami maupun perubahan kondisi populasi karena adanya pengaruh perubahan 

lingkungan. Sebagai salah satu sifat populasi, densitas merupakan cerminan ukuran populasi (jumlah 

individu) yang hidup untuk mengetahui kekayaan / kelimpahannya di suatu kawasan (alam), ukuran 

populasi merupakan data dasar untuk menilai kemungkinan kelangsungan atau keterancaman 

keberadaannya di alam, dan hal-hal lain yang berhubungan dengan manajemen satwa liar (Ermi, 2015). 

Dengan memahami arti penting populasi di harapkan peternakan dapat memberikan peningkatan dalam 

menghasilkan produk hewani untuk memenuhi permintaan daging yang semakin meningkat. 

Keberadaan Kecamatan Tugumulyo sebagai wilayah dengan populasi ternak sapi potong 

terbesar kedua di Kabupaten Musi Rawas diharapkan mampu berperan dalam penyediaan protein 

hewani. Namun, besarnya populasi ternak belum sepenuhnya mencerminkan keunggulan wilayah dalam 

pengembangan usaha ternak sapi potong. Oleh karena itu, diperlukan analisis potensi wilayah untuk 

mengetahui apakah Kecamatan Tugumulyo termasuk dalam kategori daerah basis atau non-basis 

pengembangan ternak sapi potong. Penentuan daerah basis dan non-basis menjadi penting karena daerah 

basis memiliki keunggulan komparatif dan berpotensi menjadi sentra produksi yang mampu memasok 

kebutuhan wilayah lain, sedangkan daerah non-basis cenderung bergantung pada pasokan dari luar 

wilayah. Analisis Location Quotient (LQ) digunakan untuk mengidentifikasi keunggulan komparatif 

tersebut serta menentukan status wilayah pengembangan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi daerah basis pengembangan ternak sapi potong di Kecamatan Tugumulyo, 

Kabupaten Musi Rawas, sebagai dasar perumusan kebijakan pengembangan peternakan yang lebih 

terarah dan berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah di laksanakan pada  bulan  April sampai Mei 2025, di area 5 Desa Kecamatan 

Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas, yang merupakan salah satu sentra peternakan  Sapi Bali di Provinsi 

Sumatra Selatan. 

 

Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif adalah jenis penelitian 

yang bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan karakteristik, sifat atau fenomena potensi 

pengembangan Sapi Bali serta populasi dan situasi yang terjadi di Kecamatan Tugumulyo Kabupaten 

Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan objek yang di amati adalah peternak Sapi Bali 

yang sudah di pilih satuan sampling melalui Simple Random Sampling. Teknik Simple Random 

Sampling dipilih karena setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai 

sampel sehingga dapat mengurangi bias dan meningkatkan keterwakilan data (Sugiyono, 2017; Nazir, 

2014) Data yang di kumpulkan melalui 3 cara yaitu sebagai berikut:  
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1. Data Primer : yakni Data diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada peternak, 

pedagang, dan konsumen Sapi potong .  

2. Data Sekunder : Data sekunder diperoleh dari laporan resmi dinas peternakan, artikel jurnal, 

dan data statistik penjualan Sapi Bali di wilayah Tugumulyo. 

3. Data Pendukung : Data Pedukung meliputi karakteristik peternak, karakteristik peternak 

meliputi beberapa hal yaitu ; umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, 

pengalaman beternak sapi, jumlah kepemilikan ternak sapi, motivasi beternak sapi. 

Responden Penelitian 

Penentuan desa sampel dalam penelitian ini didasarkan pada hasil analisis Location Quotient 

(LQ), yaitu dengan memilih desa-desa yang memiliki nilai LQ > 1 sebagai daerah basis pengembangan 

ternak Sapi Bali. Analisis LQ digunakan untuk mengidentifikasi keunggulan komparatif suatu wilayah 

dalam pengembangan komoditas tertentu serta membedakan wilayah basis dan non-basis (Setiawan et 

al., 2019).. Lima desa yang memiliki nilai LQ terbesar yang dipilih sebagai desa sampel. Setiap desa 

sampel diambil 12 responden (peternak)  yang  dipilih secara sengaja dengan metode Simple Random 

Sampling.  

Variabel Penelitian 

1) Kondisi Daerah Penelitian 

Kondisi umum daerah penelitian di Kecamatan Tugumulyo yaitu memiliki potensi yang cukup 

besar dalam mengembangkan usaha ternak Sapi Bali serta sumberdaya manusia yang memiliki peranan 

penting dalam meningkatkan potensi- potensi pengembangan dari daerah tersebut. 

2) Lacation Quotient (LQ) 

Analisis LQ digunakan untuk melihat daerah basis pengembangan usaha peternakan Sapi Bali di 

suatu kawasan dengan  menganalisis  LQ masing-masing desa yang ada di Kecamatan Tugumulyo. 

3)  Karakteristik Peternak 

Karateristik peternak yaitu meliputi nama peternak, umur peternak, pendidikan peternak, lama 

beternak  serta jumlah ternak Sapi Bali yang ada di Kecamatan Tugumulyo.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambar 1. Peta Kecamatan Tugumulyo 
 

Keadaan Umum Kecamatan Tugumulyo 

Tugumulyo  adalah sebuah  kecamatan di Kabupaten Musi Rawas, Sumatera Selatan,  Indonesia. 

Kecamatan Tugumulyo memiliki luas wilayah sebesar  68.7091 Km2 yang dibagi lagi menjadi 18 Desa 

dan 1 kelurahan dengan nama desa / kelurahan serta luas wilayahnya masing -masing. Daerah ini banyak 
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dihuni oleh transmigran dari Pulau Jawa, khususnya Provinsi  Jawa Tengah. Tugumulyo merupakan 

daerah pertanian dan peternakan yang sangat maju, karena sistem pengairannya yang sangat bagus. 

Sumber pengairan irigasinya adalah Bendungan Watervang yang merupakan  bendungan air 

peninggalan Belanda yang di bangun pada tahun 1942, Bendungan ini membelah Sungai Kelingi, 

anak Sungai Musi di daerah Tabapingin, Kota Lubuklinggau. Namun irigasi Tugumulyo saat ini banyak 

di manfaatkan sebagai pengairan kolam air deras, yaitu cara berkolam dengan sistem air yang mengalir 

sangat deras, dimana saluran irigasi dibendung airnya dialirkan kembali ke saluran irigasi tersebut, tetapi 

dampaknya debit air berkurang dan petani padi yang jauh dari saluran irigasi primer atau sawah yang 

mendapat air dari saluran tersier tidak kebagian. Dampaknya produksi hasil pertanian  dan peternakan di 

Tugumulyo Musi Rawas berkurang. 

 

Location Quotient (LQ) 

 Gambaran potensi untuk pengembangan sapi bali di Kecamatan Tugu Mulyo, Kabupaten Musi 

Rawas dapat dianalisis dengan parameter nilai LQ. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai LQ 

berdasarkan perhitungan terdiri dari 5 Kawasan yang berpotensi besar. Daerah basis pengembangan 

ternak sapi bali di Kabupaten Musi Rawas disajikan pada Tabel 3 Berikut ini: 

Tabel 2. Desa  Basis pengembangan Ternak Sapi Bali di Kecamatan Tugumulyo  

Desa Populasi (ST) – Sapi Jumlah  Penduduk Si LQ 

 A.Widodo 234 3.021 0,0775 1,0022 

B.Srikaton 193 4.013 0,0481 0,6223 

C.Nawangsasi 94 2.042 0,0460 0,5956 

D.Tegalrejo 37 3.465 0,0107 0,1382 

E.Wonokerto 264 2.709 0,0975 1,2610 

F.Trikoyo 106 2.942 0,0360 0,4662 

G1.Mataram 326 3.656 0,0892 1,1538 

H. Wukirsari 164 1.874 0,0875 1,1324 

I.Sukomulyo 83 884 0,0939 1,2149 

Dwijaya 361 3.137 0,1151 1,4890 

Ngadirejo 367 1.426 0,2574 3,3301 

Kalibeninhg 83 1.633 0,0508 0,6577 

L.Sidoharjo 324 3.306 0,0980 1,2681 

M. Sitiharjo 57 2.098 0,0272 0,3515 

Tambahasri 342 3.218 0,1063 1,3752 

Wonorejo 257 1.460 0,1760 2,2777 

Suradadi 379 2.474 0,1532 1,9822 

Triwikaton 12 2.087 0,0057 0,0744 

Total    2.636   34.108    1,108  14,3315 

 

Nilai LQ  desa-desa di Kecamatan Tugumulyo yang merupan desa basis pengembangan ternak 

sapi tertera pada Tabel 3. Desa basis pengembangan ternak sapi adalah desa-desa yang memiliki LQ > 

https://id.wikipedia.org/wiki/Musirawas
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1. Hasil analisis LQ dari 18 desa/kelurahan di Kecamatan Tugumulyo hanya 11 desa yang memiliki nilai 

LQ lebih besar dari 1. seperti terlihat pada Table 3. Nilai Location Quotient (LQ) digunakan sebagai 

parameter untuk menentukan daerah basis dan non-basis pengembangan ternak Sapi Bali di Kecamatan 

Tugumulyo. Desa dengan nilai LQ > 1 menunjukkan bahwa proporsi populasi ternak Sapi Bali di desa 

tersebut lebih besar dibandingkan proporsi rata-rata kecamatan, sehingga desa tersebut memiliki 

keunggulan komparatif dan dikategorikan sebagai daerah basis pengembangan. Sebaliknya, desa dengan 

nilai LQ < 1 dikategorikan sebagai daerah non-basis karena kontribusi populasi ternaknya relatif lebih 

kecil dan belum mampu memenuhi kebutuhan wilayahnya sendiri (Hendayana, 2003; Tarigan, 2012).  

Berdasarkan hasil analisis LQ pada 18 desa/kelurahan di Kecamatan Tugumulyo, terdapat 11 

desa yang memiliki nilai LQ > 1, yang menunjukkan bahwa sebagian wilayah Kecamatan Tugumulyo 

memiliki potensi unggulan dalam pengembangan ternak Sapi Bali. Desa dengan nilai LQ tertinggi 

adalah Desa Ngadirejo (3,33), diikuti oleh Wonorejo (2,27), Surodadi (1,98), Dwijaya (1,48), dan 

Tambahasri (1,37). Desa-desa tersebut layak dijadikan sebagai sentra pengembangan ternak Sapi Bali 

karena memiliki konsentrasi ternak yang lebih tinggi dibandingkan wilayah lainnya. 

Pada penelitian ini, mengambil desa sampel sebanyak 5 (lima) desa yang merupakan desa 

dengan nilai LQ tertinggi yaitu Desa Ngadirejo, Desa Wonorejo, Desa Surodadi, Desa Tambahasri, dan 

Desa Dwijaya.  

Tabel 3 Desa Basis pengembangan ternak sapi bali 

No Desa Basis Pengembangan Ternak Sapi Bali Nilai LQ 

1 Ngadirejo 3.33 

2 Wonorejo 2.27 

3 Surodadi 1.98 

4 Dwijaya  1.48 

5 Tambahasri 1.37 

 Sumber : Hasil Penelitian, 2025 

Wilayah sektor peternakan Sapi Bali merupakan wilayah sentral pengembangan usaha Sapi Bali 

yang merupakan salah satu jenis sapi potong yang ada di Kabupaten Musi Rawas, pengambangan usaha 

sapi potong sangat erat berkaitan dengan peternakan dan kondisi wilayah yang ada ketentuan kebijakan 

pemerintah daerah (Setiawan et al,. 2023).  

 

Karakteristik Peternak Sapi Bali di Kecamatan Tugumulyo 

Profil dan Karakteristik responden peternak sapi bali di Kecataman Tugumulyo meliputi umur 

peternak,tingkat Pendidikan peternak, lama beternak,jumlah ternak sapi pengalaman beternak. 

 

Potensi Sumberdaya Manusia 

Umur. 

Umur merupakan salah satu indikator yang menunjukan fisik seseorang. Umur seseorang 

berpengaruh pada produksitifitas kerja para peternak dalam kegiatan usaha peternakan. Umur juga erat 

kaitanya menentukan sistem manajemen yang akan diterapkan dalam kegiatan usaha peternakan. Usia 

produktifitas masyarakat dibedakan atas tiga golongan usia yaitu < 25 tahun yang merupakan pra 

produtifitas, usia antara 25-55 tahun merupakan usia produktifitas, dan lebih dari 55 tahun merupakan 

usia post produktifitas (Anggaraini et al. (2017) ). 

Tabel. 4. Karakteristik Umur Peternak Sapi Bali di Kecamatan Tugumulyo 

No 

Umur 

Peternak 

(tahun) 

Desa  Sampel  

Ngadirejo Wonorejo Surodadi Dwijaya Tambahasri Orang    % 

1 < 25  0 0 0 1 0 1  1,70 

2 25–64  12 12 12 11 12 59  98,3 

3 > 64  0 0 0 0 0 0  0,00 
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 Total 12 12 12 12 12 60  100 

Sumber: Hasil Penelitian, 2025  

Berdasarkan 4 diatas dapat dijelaskan bahwa usia peternak sapi bali di Kecamatan Tugumulyo 

98,3% berada di usia prokduktif dan hanya 1,7% berada di usia pra produktifitas. Hal ini menunjukan 

kemampuan peternak sapi bali untuk menggembangkan usaha ternak sapi bali sangat besar karena pada 

usia 25-64 merupakan  usia yang produkitifitas yang besar dalam arti tenaga pada usia tersebut masih 

cukup dan kuat untuk bekerja. 

Keberadaan peternak dalam usia produktif merupakan faktor penting dalam pengembangan 

usaha peternakan karena usia ini secara umum diasosiasikan dengan kemampuan fisik yang baik, 

semangat kerja yang tinggi, serta kemampuan untuk beradaptasi terhadap teknologi dan inovasi baru 

dalam bidang peternakan (Suprayogo et al., 2021). 

 Selain itu, tenaga kerja dalam usia produktif cenderung lebih terbuka terhadap perubahan dan 

perbaikan sistem produksi, serta memiliki fleksibilitas dalam mengelola risiko usaha, yang merupakan 

faktor kunci dalam pengembangan usaha peternakan yang berkelanjutan (Yusdja et al., 2019). 

 

Karakteristik Peternak Sapi Bali Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan merupakan salah satu factor yang berperan penting dalam pembangunan suatu 

wilayah. Apabila penduduk di suatu wilayah memiliki tingkat pendidikan yang tinggi maka akan 

memiliki kemampuan dalam pengembangan di wilayahnya. Pendidikan di suatu wilayah dipengaruhi 

antara lain oleh kesadaran akan pentingnya pendidikan, keadaan  sosial ekonomi,dan sarana pendidikan 

yang ada. Tingkat pendidikan manusia pada umumnya menunjukkan daya kreatifitas manusia dalam 

berfikir dan bertindak. Seiring dengan itu Soekartawi (2003) mengemukakan bahwa banyaknya atau 

lamanya sekolah/pendidikan yang diterima seseorang akan berpengaruh terhadap kecakapannya dalam 

pekerjaan tertentu. Hasyim (2003) menambahkan tingkat pendidikan formal yang dimiliki petani akan 

menunjukkan tingkat pengetahuan dan wawasan yang luas untuk petani menerapkan apa yang 

diperolehnya untuk peningkatan usaha taninya. Tingkat pendidikan peternak sapi bali dapat dilihat pada 

5. 

Tabel 5. Tingkat Pendidikan  Peternak Sapi Bali di Kecamatan Tugumulyo 

No 
Tingkat 

Pendidikan 

Desa  Sampel  

Ngadirejo Wonorejo Surodadi Dwijya Tambahasri Orang % 

1 

2 

SD  

SMP                       

8 

0 

8 

1 

7 

0 

4 

1 

9 

0 

36 

2 

60,0 

3,30 

3 

4 

SMA/SMK 

S1 

4 

0 

3 

0 

5 

0 

6 

1 

3 

0 

21 

1 

35,0 

1,70 

Total 12 12 12      12 12 60 100 

Sumber: Hasil Penelitian, 2025 

Pada Tabel 5 menunjukkan karakteristik pendidikan dari sekelompok peternak sapi bali di 

Kecamatan Tugumulyo dengan total sampel sebanyak 60 orang peternak. Data tersebut menggambarkan 

distribusi tingkat pendidikan peternak sapi bali sebagai berikut: mayoritas peternak (60%) memiliki latar 

belakang pendidikan hanya sampai Sekolah Dasar (SD), diikuti oleh 3,3% yang lulus SMP, dan 35 %  

memiliki latar belakang pendidikan setara SMA. Sebanyak 1,7% dari peternak memiliki gelar sarjana. 

Secara umum, mayoritas peternak memiliki tingkat pendidikan rendah dan dengan hanya sebagian kecil 

yang mencapai pendidikan tinggi. 

Peternak berpendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki pemahaman yang lebih 

mendalam tentang prinsip-prinsip pertanian modern, termasuk praktik pengelolaan yang berkelanjutan 

dan efisiensi produksi. Mereka juga lebih mungkin untuk mengadopsi inovasi dan teknologi baru yang 

dapat meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan usaha mereka. Selain itu, tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi sering kali membentuk kematangan pikiran yang diperlukan dalam menghadapi tantangan 
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kompleks dalam industri peternakan, seperti perubahan iklim, fluktuasi pasar, dan regulasi lingkungan. 

Hal ini dapat mengubah pola pikir masyarakat sekitar terkait dengan cara mereka memandang dan 

menerapkan praktik pertanian. Pendekatan yang lebih ilmiah dan berbasis pengetahuan dapat membantu 

mengurangi risiko serta meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan lingkungan di sektor peternakan. 

Makatita (2021) menyatakan bahwa tingkat pendidikan peternak tidak hanya mempengaruhi 

keterampilan teknis dalam mengelola peternakan, tetapi juga berdampak pada pola pikir dan pendekatan 

terhadap praktik beternak. 

 

Pengalaman Beternak Peternak Sapi Bali di Kecamatan Tugumulyo 

Pengalaman merupakan pelajaran yang sangat berharga. Semakin banyak pengalaman yang 

dimilki oleh peternak maka akan bijak dalam mengambil keputusan. Pengalaman beternak akan 

diperoleh seseorang berdasarkan lama mereka bergelut dalam suatu usaha peternakan. Pengalaman 

beternak merupakan factor penting yang harus dimiliki oleh seorang peternak  memutuskan segala 

kebijakan yang akan diterapkan dalam usaha termasuk memutuskan untuk menggunakan sumber modal. 

Hasil penelitian Hermawan et al.(2017) menjelaskan bahwa pengalaman usaha adalah gambaran 

kemampuan manajerial usaha. Pengalaman beternak peternak sapi bali Kecamatan Tugumulyo dapat 

dilihat pada 6. 

Tabel 6.Pengalaman Beternak Peternak Sapi Bali di Kecamatan Tugumulyo 

No 

Pengalaman  

Beternak 

(tahun) 

Desa Sampel 

Ngadirejo Wonorejo Surodadi Dwijaya Tambahasri Orang % 

1 3 – 11 10 12      12 10 8 52 86,7 

2 12 - 20  2 0 0 2 4 8 13,3 

3 > 20  0 0 0 0 0 0 0,0 

 Total 12 12 12 12 12 60 100 

Sumber: Hasil Penelitian, 2025 

Pengalaman beternak Sapi Bali dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu memiliki pengalaman 

3-11 tahun sebanyak 52 orang (86,7%), pengalaman beternak 12-20 tahun sebanyak 8 orang (13,3%) 

dan pengalaman beternak >20 tahun sebanyak 0 orang (0,0%). Pendidikan, pengalaman, dan 

keterampilan peternak berperan penting dalam menentukan keberhsilan adopsi teknologi dalam 

peternakan Sapi Bali  Peternak yang memiliki pengalaman dan keterampilan lebih baik cenderung lebih 

adaptif terhadap inovasi yang dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha peternakan. 

Pengalaman peternak membentuk keterampilan praktis yang tidak hanya bergantung pada 

pendidikan formal. Berdasarkan data yang diperoleh dari lima desa basis pengembangan Sapi Bali, 

mayoritas peternak (83,3%) memiliki pengalaman antara 3 hingga 11 tahun, sementara hanya 0,0 % 

yang memiliki pengalaman lebih dari 20 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peternak 

masih berada dalam fase adaptasi serta keterampilan masih rendah dengan pengalaman 3–11 tahun 

beternak motavasi pasti masih kurang, sedangkan peternak dengan pengalaman 12–20 tahun memiliki 

keterampilan yang lebih mapan dan cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi dalam 

mengembangkan peternak dengan pengalaman >20 tahun memiliki pengetahuan mendalam tentang 

motavasi dan keterampilan  beternak yang mendukung keberhasilan pengembngan . Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian Setiawan et l., (2018) yang mendapatkan bahwa pengalaman beternak 3-

11 tahun sebesar (71,43%), pengalaman 12–20  sebesar (10,71%) dan pengalaman ˃ 20 tahun sebesar 

17,86%. Penelitian Soekartawi (2005) menunjukkan bahwa pendidikan yang lebih tinggi mendorong 

motivasi  dan keterampilan dalam beternak akan mengalami pengembangan yang sangat pesat lebih 

cepat. 
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Pekerjaan Utama Peternak Sapi Bali di Kecamatan Tugumulyo 

 Pekerjaan utama peternak Sapi Bali di Kecamatan Tugumulyo adalah petani sebanyak  45 orang 

(45,0%),  pegawai pemerintahaan sebanyak 17 orang (1,7%), dan  wiraswasta 14 orang (23,3%) seperti 

tertera pada Tabel 7.  Sebagian besar pekerjaan utama peternak Sapi Bali di Kecamatan Tugumulyo 

adalah berprofesi sebagai petani,   dan  kondisi ini sangat mendukung dalam usaha peternakan Sapi Bali 

yang mereka lakukan dengan memanfaatkan pakan ternak dari limbah pertanian. 

Tabel  7.  Pekerjaan Utama Peternak Sapi Bali di Kecamatan Tugumulyo  

No 
Pekerjaan 

Utama 

Desa Sampel  

Ngadirejo Wonorejo Surodadi Dwijaya Tamabahasri Orang % 

1 Petani 12 8 10 7 8 45 45,0 

2 
Pegawai 

Pemerintah 
0 0 0 1 0 1 1,7 

3 Wiraswasta 0 4 2 4 4 14 23,3 

            Total 12 12 12 12 12 60 100 

Sumber: Hasil Penelitian, 2025 

 

Menurut Purnama (2016) pekerjaan adalah salah satu  karakteristik konsumen yang 

mempengaruhi tingkat pendapatan dan proses pengembangan usaha yang dijalankan. Oleh karena itu 

usaha ternak yang dilakukan hanyalah bersifat sampingan sehingga dengan berjalanya waktu belum 

banyak di peroleh peningkatkan dari kegiatan usaha peternakan tersebut. Faktor utama dalam 

mensukseskan usaha peternakan Sapi Bali  di Kecamatan Tugumulyo ialah di tingkat pendidikan 

peternak dapat dijadikan salah satu indikator yang menunjukkan peternak tersebut memiliki kemampuan 

dalam mengembangan usaha ternak sapi serta peternak mempunyai keterampilan mengembangkan 

usaha ternak sapi yang lebih maju lagi dengan adanya pengalaman peternak mampu menjalankan sistem 

peternakan yang lebih baik lagi untuk kedepanya yang memberi hasil optimal dalam menghasilkan 

daging yang berkualitas. 

KESIMPULAN 

Penelitian menunjukan untuk daerah basis pengembangan ternak Sapi Bali ada di lima desa 

yaitu ternak Sapi Bali yakni pada Desa Ngadirejo (3.33), Desa Wonorejo (2.27), Desa Surodadi (1.98), 

Desa Dwijaya (1.48), dan Desa Tambahasri (1.37). 
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